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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk penyajian ronggiang pasaman dalam acara baralek pada malam 

mamasak memiliki gaya dan karakteristik tersendiri dari masing-masing anak 

ronggiang yang dapat dilihat dari sajian teks berupa pantun yang dinyanyikan. 

Masing-masing anak ronggiang saling berbalas pantun sembari menari mengikuti 

tempo masing-masing lagu, terdapat perbedaan diantaranya lagu bernuansa 

gembira seperti lagu Pulau Pisang, dan lagu bernuansa ratok (ratapan) seperti 

lagu Sikambang dan Duyan Tenggi. Pembawaan anak ronggiang dari masing-

masing laku akan berbeda dari segi musikal, pantun, dan tarian, yang mana lagu 

nuansa gembira akan dimainkan dengan tempo cepat, dan lagu bernuansa ratok 

akan dimainkan dengan tempo yang lambat. Ekspresi yang dihadirkan akan 

menyesuaikan dari lagu yang dibawakan, terdapat cengkok dalam menyanyikan 

lagu ronggiang yang dikenal dengan istilah loghaik. Loghaik merupakan gaya 

bernyanyi yang dibawakan oleh anak ronggiang dalam melantunkan suku kata, 

dengan beberapa nada yang menjadi karakteristik dari anak ronggiang sehingga 

suara membentuk curva. Dari cengkok tersebut anak ronggiang akan 

menghadirkan berbagai ekspresi sesuai dengan perasaan dan penghayatan masing-

masing.  

Semakin larut malam pertunjukan ronggiang menjadi meriah terlihat dari 

respon penonton yang turut serta menari bersama anak ronggiang, serta 

memberikan sorakan secara spontan yang mengambarkan bahwa para penonton 
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merasa terhibur. Pembagian peran pemain alat musik dan anak ronggiang 

dilakukan secara bergantian dan acak dalam setiap lagu, terkecuali pemain dari 

alat musik biola.  

Ronggiang pasaman merupakan sebuah pertunjukan yang ditampilkan 

sebagai hiburan untuk memeriahkan acara baralek saat maaghak-aghak, terutama 

saat malam mamasak. Ronggiang menjadi salah satu media sebagai pelipur lara 

dan hiburan bagi ibu-ibu yang sedang lembur memasak, orang rumah yang 

menyelenggarakan acara serta hadirin yang turut menyaksikan pertunjukan 

ronggiang. Selain sebagai hiburan, ronggiang pasaman juga memiliki fungsi 

diantaranya fungsi presentasi estetis, fungsi sarana komunikasi, dan fungsi 

pengungkapan ekspresi emosional.  

B. Saran 

Ronggiang pasaman memiliki kedudukan tersendiri bagi masyarakat 

Nagari Aua Kuniang Pasaman Barat Sumatera Barat. Seiring berkembangnya 

zaman dan teknologi akan mempengaruhi kesenian ronggiang pasaman. Melalui 

penelitian ini penulis berharap dapat memberikan motivasi kepada masyarakat 

khususnya pemerintah dan generasi muda Nagari Aua Kuniang agar terus 

mempertahankan dan melestarikan kesenian ronggiang pasaman sebagai identitas 

masyarakat Pasaman Barat, dan dapat dikembangkan oleh para peneliti lainnya.  
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